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Abstract— Thestudent lunderstandingsmathematical iconcept ability is one of ithe 

mathematicslearning goals that are expected to be archived by students. However, the understanding 

mathematical concept ability  of  SMPN 4 Padang students is not as expected. There are some effort 

that could be used to improve students understanding mathematical concept  ability.One of them by 

applying cooperatives learning model type Numbered Heads Together (NHT). The aims of this study 
was to describe whether the understanding mathematical concept ability of students learning by using 

the cooperatives learning model type NHT better than the studentsx who learn usings conven-tional 

learningmodel. This research typewas quasi-experimental with the research designs usinglStatich 

Groupd Design. The resulte show that the understanding mathematical conceptd ability of students 

who learn using the cooperatives learning modeltype NHT has increase. Furthermore, based con the 

resultl of the hypothesis test, it is find that the understanding  mathematical concept ability of students 

who learnusing the cooperatives learning model type NHT model are better than the understanding  

mathematical concept ability of students who learn using the conventional learning model. So, it can 

be conclude that the cooperatives learning model type NHT has an influence on students 

understanding  mathematical concepts ability. 

 

Keywords—Cooperative Learning, Numbered Heads Together Model, Understanding Mathematical 
Concept Ability. 

 

 
PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang memiliki 

peran pentingbagi kehidupant manusia. Matematika 

merupakan sarana berfikir logis, menarik kesimpulan dari 

suatu pola, menyelesaikan masalah dan bersifat abstrak. 

Mempelajari matematika berartibelajar untuk berfikir 

logis, menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulan, 

Karena itulah matematika dipelajari mulai dari pendidikan 

dasar hingga perguruan tinggi. 
Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah 

peserta didik memiliki kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang optimal [1]. Kemampuan pemahaman 

konsep matematis menjadi aspek penting dalam 

pembelajaran matematika. Sifat keterkaitan antar konsep 

matematika, membuat peserta didik harus paham suatu 

konsep dengan baik agar dapat memahami konsep yang 

berkaitan dengan konsep tersebut. Sebagai kemampuan 

dasar dalam matematika, kemampuan ini menjadi kunci 

untuk mengembangkan kemampuan matematis 

lainnya.Faktanyas kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik di SMPN 4 Padang masih rendah. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil ujian akhir semester ganjil 

kelas VII tahun pelajaran 2018/2019. Dari 40 soal objektif, 

30 soal diantaranya adalah soal kemampuan pemahaman 

konsep. Adapunpjumlah peserta didik yang menjawab 

benar lebih dari 15 soal dapat dilihat pada Tabel I. 

TABEL I 

JUMLAH PESERTA DIDIK YANG MENJAWAB LEBIH DARI 15 

SOAL DENGAN BENAR UNTUK SOAL PEMAHAMAN KONSEP  

Kelas 
Jumlah 
Peserta 
Didik 

Jumlah Peserta Didik Yang 
Menjawab Benar Lebih 

Dari 15 Soal 

VII.1 32 31,25% 

VII.2 32 37,5% 

VII.3 30 33,33% 

VII.4 30 33,33% 

VII.5 32 31,25% 

VII.6 32 28,12% 

Jumlah 186 32,75% 
 

Tabel I menunjukkan peserta didik yang menjawab 

lebih dari 15 soal dengan benar di setiap kelas tidak 

mencapai 50%. Peserta didik masih melakukan kesalahan 

dalam menyelesaikan soal-soal pemahaman konsep. 

Sehingga dapat disimpulkan skemampuan spemahaman 
konsep peserta didik masih rendah. Jika permasalahan ini 

tidak diatasi, maka tujuan pembelajaran matematika tidak 

akan tercapai. 
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Selain rendahnya kemampuan pemahaman konsep 

matematis, peserta didik juga memiliki rasa 

tanggungjawab yang rendah. Terlihat saat mereka tidak 

mengerjakan tugas yang diberikan dan kurang 

memperhatikan guru saat menjelaskan pelajaran. Saat 

mengerjakan latihan yang wajib dikumpulkan pada hari 

yang sama, peserta didik lebih sering bertanya kepada 

teman yang lebih pintar daripada bertanya kepada guru. 

Ini menunjukkan peserta didik lebih menyukai bekerja 

dalam kelompok.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, dibutuhkan model 
pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi peserta 

didik untuk aktif dalam membangun pemahamannya 

terhadap suatu konsep dan memberikan suasana belajar 

dalam kelompok yang heterogen. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model 

pembelajaran kooperatif. 

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran 

dimana peserta didik belajar bersama dalam suatu 

kelompok, dimana mereka saling berbagi pemikiran, 

bekerjasama, dan bertanggungjawab baik secara individu 

maupun kelompok dalam  mencapai tujuan pembelajaran 
[2]. Pembelajaran kooperatif juga mengembangkan 

interaksi yang silih asah, silih asih, dan silih asuh antar 

sesama peserta didik sebagai latihan hidup di 

masyarakat[3]. 

Menurut [4] pembelajaran kooperatif memiliki beberapa 

keunggulan yaitu (1) Peserta didik tidak terlalu 

bergantung pada guru sehingga dapat menambahkan 

kepercayaank kemampuan kberpikir sendiri, menemukan 

informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari peserta 

didik lain,; (2) Mengembangkan kemampuan 

mengungkapkan lide danb gagasan; (3) Membantu peserta 
didik respek terhadap orang lain dan menghargai 

perbedaan; dan (4) Membudayakan rasa tanggungjawab 

pada diri peserta didik. 

Salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif 

adalah NHT.  NHT memiliki 4 empat tahap pelaksanaan 

yaitu: (1) Penomoran, pada tahap ini guru membagi 

peserta didik ke dalam kelompok yang terdiri dari 3-5 

orang; (2) Mengajukan pertanyaan; (3) Berpikir bersama, 

pada tahap ini peserta didik menyatukan pendapatnya 

terhadap jawaban pertanyaan yang diberikan guru dan 

meyakinkan tiap anggota kelompok mengetahui jawaban 

kelompok; dan (4) Menjawab, pada tahap ini guru 
memanggil satu nomor tertentu, kemudian peserta didik 

yang nomornya terpanggil dari setiap kelompok maju ke 

depan dan mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 

[5]. 

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat 

diterapkan dalam proses pembelajaran karena sesuai 

dengan karakteristik peserta didik. Peserta didik setiap 

kelas memiliki kemampuan yang heterogen dengan 

pesertak didik berkemampuan tinggi berjumlah 5 sampai 

8 orang. NHT juga dapat menumbuhkan rasa 

tanggungjawab dalam diri peserta didiks karena setiap 
peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk 

terpilih dalamfase menjawab. Sehingga peserta didik 

harus memahami dengan baik hasil kerja kelompoknya. 

Penelitian d ini bertujuan untuk melihat pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap kemampuan 

pemahaman konsepk matekmatis peserta di kdik di keklas VII 

SMPN 4 Padang. Indiskator kemamapuan pemah eaman 

konsepu matekmatis yang digunakan adalah tujuh indi skator 

pada Permendikbudknomor 58 tahun 2014. 

METODE 

Jenis penellitian ini adalah kua isi eksperimen dengan 

rancangan penelitian Static Groiup Desi lgn. Model 
rancangan penelitian dapat dilihat pada Tabel II [6] 

TABEL II. 

RANCANGAN PENELITIAN STATIC GROUP DESIGN 
 

Group Treatment Posttest 

Experiment X T 

Control – T 

Ket : 

X  : Model Pembelajaran NHT 
T : Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
– : Model Pembelajaran Konvensional 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik di kelas VII SMPN 4 Padang. Pemilihan sampel 

menggunakan cara Simpile Randome Sampiling. 

Berdasarkan pena irikan sampel diperoleh kelas VII.1 

sebagai keilas kontrol dan keilas VII.3 sebagai kelas 
eksiperimen. Kelas kontrol pembelajaran yang diterapkan 

adalah model pembelajaran konvensional, sedangkan 

kelas eksperimen pembelajaran pembelajaran yang 

diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT. 

Varia ibel bebas pa ida penelitian ini ada llah model 

pembellajaran yang di igunakan pada kedua kelas, 

sedangkan vari iabel terikatnya adalah kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. Penelitian 

ini menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan data 

sekunder. Data prim ier adalah data tes akhir kemampuan 

pema ihaman konsepi mateimatis setelah dila ikukan 
perlakuan. Data sekunder ada ilah nilai ujian akihir 

semester ganjil mata pelajaran matematika dan jumlah 

peseirta di idik di kelas VII SMPN 4 padang. 

Instrumen peineli itian yang diguna ikan ya ikni tesi akhir 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didi ik 

ya ing berbeintuk soialiessay. Da ita ha isile tes akhire ini 

dianalisis dengan melihat persentase peserta di idik keldua 

kelas pa ida setiap indi ikator. Da ita ini juiga digunakan un-

ituk uji hipoitesis, kemudian ditarik kesimpulan berda-

sarkan analisis data dan uji hipotesis yang telah dilakukan  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data kema imiipuan pema ihaman konsepi mateimia itis 

peserta l didikl diperolehi dari tesl akhir kemam lpuan 

pema ihaman konsepi yang terdiri dari tu ijuh soal essay. 

Tes diikuti oleh 62 orang peserta didik yang terdiri dari 30 

orang dari kellas ekspelrimen dan 32 or lang da lri kellas 

kon ltrol. Hasil tes dapat dilihat pada Tabel III 
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TABEL III 

HASIL TES KEMAMPUAN PEMAMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIS KELAS SAMPEL 
 

Kelas N  S xmaks xmin 

Eksperimen 30 22,3 4,02 28 14 

Kontrol 32 18,78 5,05 28 11 

 

Berdasarkan Tabel III terlihat bahwa rata i-rata hasil  teis 

akhir kemampuan pemaihaman konsepi matematis peser ita 

didike pada kellas eksiperimen lebih tinggi dari pa lda kellas 

kon ltrol. Dimana rata-rata skor tesl akhir kelas eksiperimen 

adalah 22,3 dengan nilai tertinggi 28 dan terendah adalah 

14. Sedanglkan rata-rata skor tesi akhirl keliaslzkontrol 

adalah 20,03 dengan nilai  tertinggi adalah 28 dan 

terendah adalah 11. Soial tes yang diberikan adalah materi 

aritmatika sosial.  

Kema impuan pema ihaman konsep mateimatis peser ita 
didike kelas eskpierimen lebih baik daripada kemampuan 

pema lhamans konsepd matematis dpeser ita ldidikle kontrol 

disebabkan oleh pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe NHT. Melalui berpikir ibersama peserta didikiidapat 

menyatukan idei-idei matematika, membangun pemaha-

mannya secara berkelompok sehingga pemahaman 

merekai lebih bertahan lama. Pada tahap imenjawab, 

peserta didik mengungkapkan kembali hasil diskusi 

kelompoknya, dan memberikan kesempatan kepada 

peserta didiki untuk menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari.  
Data pemahaman konsep matematis peserta didik yang 

diperoleh dan dianalisis untuk masing-masing item soal 

sesuai dengan indikator pema ihaman konsepi mateimatis. 

Kemampuan pesertadidik ididalam menjawab soal diberi 

skor 0, 1, 2, 3, atau 4 yang isesuai denganl kriteriay rubrik 

peskoran pemahaman konsep. Tes kemampuan 

pemahamanx konsep matematis yangldiujikanlterdiri dari 

7 soal, ketujuh soal tersebut masing-masingnya menuntut 

pesierta didi lki untiuk mengua isai indikiator kema imipuan 

pemahaman konsep matematis. Persentase distribusi skor 

pemahamanl konsep peseirta di idiik pa ida seitiap indika itor 

dapat dilihat pada Tabel IV 

TABEL IV 

DISTRIBUSI SKOR KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIS UNTUK SETIAP INDIKATOR 

Indi-

kator 

Kelas Persentase Peserta Didik pada Skor Rata-

rata   0 1 2 3 4 

1 
E 0,00% 0,00% 0,00% 53,33% 46,67% 3,47 

K 0,00% 0,00% 13,33% 20,00% 66,67% 3,47 

2 
E 0,00% 0,00% 0,00% 43,33% 56,67% 3,57 

K 0,00% 0,00% 0,00% 50,00% 50,00% 3,44 

3 
E 0,00% 0,00% 23,33% 30,00% 46,67% 3,23 

K 3,33% 10,00% 13,33% 66,67% 6,67% 2,53 

4 
E 0,00% 0,00% 13,33% 40,00% 46,67% 3,33 

K 0,00% 0,00% 20,00% 33,33% 46,67% 3,12 

5 
E 0,00% 3,33% 26,67% 30,00% 40,00% 3,07 

K 0,00% 6,67% 46,67% 40,00% 6,67% 2,44 

6 E 6,67% 16,67% 16,67% 30,00% 30,00% 2,60 

Indi-

kator 

Kelas Persentase Peserta Didik pada Skor Rata-

rata   0 1 2 3 4 

K 16,67% 10,00% 10,00% 26,67% 36,67% 2,53 

7 
E 0,00% 0,00% 30,00% 36,67% 33,33% 3,03 

K 6,67% 6,67% 43,33% 30,00% 13,33% 2,34 

Rata-

Rata 

E 0,95% 2,86% 15,71% 37,62% 42,86% 

  K 3,81% 4,76% 20,95% 38,10% 32,38% 

Ket. : 
E : Eksperimen  
K : Kontrol  

 

Indikator kemampuan pemahaman konsep yang diuji 

adalah: 

a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari,  

b. Mengklasifi ikasikan  lobjek-objekm  berdasarkan  

dipenuhi tidaknya persyaratan yangl membentuk 

konsep tersebut,  
c. Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau lkonsep,  

d. Menerapkan konsep secara logis,  

e. Memberikan contoh atau contoh kontra (bukan 

contoh) dari konsep yang dipelajari,  

f. Mengaitkanmkberbagai  mkonseplddalam  

matematika  maupun  di  luar matematika,  

g. Mengembangkan  syarat  perlu  dan  /atau  syarat  

cukup  suatu konsep 

 

Tabel IV menunjukkankbahwa lrata-rata skorl peserta 

didikl pada ikelas eksperimend untuk setiap indikator 
lebih baikl daripada irata-rata skorl peserta didik kelast 

kontrol. Padal indikatorm 1 lpeserta didiklidiminta untuk 

menyatakan kembali konsep untung, rugi dan impas. 

Rata-ratal keduam kelasi sampel pada indikator ini sama 

yaitu 3,47.  Peserta didik yang memperoleh skor 4 mpada 

kelasl kontrol lebih banyak dari pada kelast ekperimen, 

namun pada kelas eksperimen tidak terdapat peserta didik 

yangl memperoleh skor 2. Inihmenunjukkan kemampuan 

peserta didikm kelas eksperimen untuk indikator 1 lebih 

baikm dibandingkan kelas kontrol. Hal ini karena pada 

tahap NHT yakni menjawab, peserta didikm dibiasakan 
untuk menyatakan kembali konsep yang l telah dipelajari 

pada saat mempresentasikan hasil diskusim kelompoknya. 

Indikator 2 peserta didik diminta untuk 

mengklasifikasikan kondisi yang termasuk kedalam 

kondisi untung, rugi atau impas. Peserta didik di kedua 

kelas sampel tidak ada yang memperoleh skor 0,1, dan 2 

pada indikator ini. Rata-ratal skori peserta didikl kelas 

eskperimen adalah 3,57 sedangkan kelas sampel adalah 

3,44. Dapat dilihat bahwa kemampuanklpemahaman 

konsepd matematist pesertaf didik pada kelas eksperimen 

lebih baikm dibandingkan mkelas kkontrol.  

Terdapat perbedaan mrata-ratam yang cukup jauh 
antara peserta didikl kelas lkontrol sdengan kelas 

eksperimen pada indikator 3. Persentase peserta didik 

untuk setiap skor pada indikator 3 dapat dilihatl pada 

gambar berikut 
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Gambar.2Persentase Peserta Didik Untuk Setiap Skor pada Indikator 3 

Gambarl 2 menunjukkank bahwa peserta didikx kelas 

eksperimen lebiht baik dalam mengidentifikasi sifat-sifat 

operasi atau konsep. Kelebihan pembelajaran kooperatif 

yang memberikan peserta didik kesempatan untuk belajar 

dari berbagai sumber serta mengembangkan kemampuan 

mengungkapkan ide [5], ditambah peserta didik terbiasa 

untuk mengerjakan LKPD pada saat proses pembelajaran 

menjadikan mpeserta didik terbiasa untuk berlatih lebih 

banyak. Sedangkan pada kelasl kontrol peserta didik lebih 
bergantung pada guru dan masih memiliki rasa kesadaran 

yangl rendah untuk berlatih nsendiri, terlihat dari setiap 

latihan yang diberikan tidak diselesaikan dengan baik. Hal 

ini menyebabkan perbedaan yang signifikan diantara 

kedua kelas. 

Indikator 4 peserta didik diminta untuk menerapkan 

konsep bunga tunggal untuk menyelesaikan permasalahan. 

Pada indikator ini kemampuan kpeserta didik pada kedua 

kelasr sampeld hampirl sama. Rata-rata skor pada kelas 

kontrol adalah 3,12 sedangkan pada kelas eksperimen 

adalah 3,33. Artinya kedua kelast memiliki kemampuan 
yangk hampir sama dalam memenuhi indikatort 

menerapkant konsep secara logis. 

Indikatord 5 peserta didikt diminta untuk menuliskan 

contoht keadaanm untungkdalamtkehidupan sehar-hari. 

Pada indikator inih terdapat perbedaang yang signifikans 

antara rata-rata kelasd kontrolm danr kelas eksperimen. 

Persentase peserta didik untuk setiap skor pada indikator 

ini dapat dilihat pada gambar berikut 

 

 
Gambar.3Persentase Peserta Didik Untuk Setiap Skor pada Indikator 5 

Gambar 3 menunjukkan peserta didik kelas kontrol 
lebih banyak memperoleh skor 2, sedangkan peserta didik 

kelas eksperimen lebih banyak memperoleh skor 4. 

Perbedaan yang signifikant ini merupakan dampak dari 

model pembelajaran yang digunakan pada masing-masing 

kelas. Pada kelas kontrol, peserta didik belajar dengan 

model pembelajaran konvensional yang membuat peserta 

didik bergantung pada guru. Peserta didik juga tidak 

terbiasa mengungkapkan ide atau gagasan dengan tepat. 

Sedangkan pada model pembelajaran NHT, peserta didik 

dibiasakan untuk mencari informasi dari sumber lain dan 

mengungkapkan ide dan gagasannya pada tahap berpikir 

bersama dan tahap menjawab. 
Indikator 6 peserta didik diminta untuk menyelesaikan 

permasalahan yang membutuhkan penggunaan berbagai 

konsep yang saling terkait. Kemampuan peserta didik 

kedua kelas sampel hampir sama. Rata-rata skor peserta 

didik kelas eksperimen adalah 2,60, sedangkan pada kelas 

kontrol adalah 2,44.  

Indikator 7 peserta didik diminta untuk menentukan 

suatu perrnyataan benar atau salah berdasarkan suatu 

konsep.  Pada indikator ini terdapat perbedaan yang 

signifikan pada kedua kelas sampel. Persentase 

pesertadidik untuk setiap skor dapat dilihat pada gambar 
berikut. 

 

 
Gambar.4Persentase Peserta Didik Untuk Setiap Skor pada Indikator 7 

Pada gambar 4 terlihat peserta didik kelas kontrol lebih 

banyak memperoleh skor 2, artinya peserta didik kelas 

kontrol masih mengalami kesulitan dalam membedakan 

suatu pernyataan benar atau salah berdasarkan syarat 

perlu dan syarat khusus suatu konsep. Sedangkan pada 

kelas eksperimen peserta didik telah mampu membedakan 

suatu pernyataan benar atau salah berdasarkan syarat 
perlu dan syarat cukup suatu konsep meski beberapa 

peserta didik masih kurang lengkap dalam memberikan 

alasan. 

Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis data terlihat 

bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. 

Kedua kelas sampel diberikan lembar soal dan alokasi 

waktu yang sama. Perbedaannya terletak pada proses 

pembelajaran. Pada kelas eksperimen pembelajaran yang 

diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT,sedangkan pada kelas kontrol diterapkan 

pembelajarang konvensional. Kemampuant pemahaman 
konsep matematis peserta didiks kelas eksperimen lebih 
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baik daripada kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didikv kelas kontrol disebabkan oleh pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

Model kooperatif tipe NHT membantu peserta didik 

dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis, menumbuhkan rasa tanggungjawab dan saling 

menghargai. Tahap penomoran belum memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik. Namun tahap ini mengajarkan 

peserta didik untuk menerima perbedaan karena setiap 

anggota kelompok berasal dari kemampuan yang berbeda.  
Tahap mengajukan pertanyaan, guru mulai melatih 

peserta didik  untuk mulai terbiasa mengungkapkan 

kembali konsep yang telah dipelajari melalui tanya jawab. 

Peserta didik juga dilatih untuk mengajukan ide atau 

gagasaan baik berupa pendapat ataupun pertanyaan. 

Sehingga tahap ini sangat membantu dalam melatih 

peserta didik untuk meningkatkan indikator 1 yakni 

menyatakan ulang suatu konsep. 

Pada tahap berpikir bersama, peserta didik bersama 

kelompoknya berpikir bersama, mengutarakan pendapat 

dan saling bertukar pikiran untuk menyelesaikan 
permasalahan yang terdapat pada LKPD. Permasalahan 

yang ada pada LKPD dirancang sebaik mungkin 

berdasarkan keenam indikator yang digunakan pada 

penelitian ini. 

 Pada tahap ini peserta didik kembali dibiasakan untuk 

menemukan informasi dari berbagai sumber sehingga 

mereka mendapatkan informasi lebih banyak daripada 

hanya mendengan apa yang disampaikan guru. Pada tahap 

ini peserta didik menjawab berbagai pertanyaan baik 

berupa isian singkat maupun essay, hal ini membuat 

peserta didik lebih terlatih dalam menerapkan konsep 
secara logis, memberikan contoh dan bukan contoh, 

mengklasifikasikan objek, mengaitkan berbagai konsep 

serta mengidentifikasi sifat-sifat suatu operasi atau konsep. 

Hasilnya terllihat pada setiap indikator skor rata-rata 

peserta didik kelas eksperimen lebih baik daripada kelas 

kontrol. 

Pada tahap menjawab, peserta didik diminta untuk 

mempresentasikan kembali hasil diskusi kelompoknya. 

Hal ini memungkinkan peserta didik untuk kembali 

menyatakan kembali konsep yang telah dipelajari, melatih 

menerapkan konsep secara logis, memberikan contoh dan 

bukan contoh, mengklasifikasikan objek, mengaitkan 
berbagai konsep serta mengidentifikasi sifat-sifat suatu 

operasi atau konsep. Hasilnya terllihat pada setiap 

indikator skor rata-rata peserta didik kelas eksperimen 

lebih baik daripada kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil tes akhir kemampuan pemahaman 

konsep matematis dilakukan uji hipotesis dengan uji t 

dengan α = 0,05. Hasil perhitungan diperoleh P-value = 

0,017. Karena P-value kurang dari taraf  nyata α, maka 

tolak H0. Artinya, kemampuan pemahaman konsep  

 

 
 

 

matematis peserta didik yang belajar dengan model 

pembe-lajaran kooperatif tipe NHT lebih baik daripada 

peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran 

konven sional. Menurut [7] pembelajaan model NHT 

peserta didik bekerjasama dalam kelompok untuk 

menyelesaikan permasalahan, terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga memberikan mereka kesempatan 

untuk membangun pengetahuannya. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik yang belajar 

menggunakan models pembelajaran kooperatif tipe 

NHTlebihs baikl daripada kemampuan pemahaman 

fkonsep matematis peserta didik yang belajar 

menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas 

VII SMPN 4 Padang. 
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